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ABSTRACT 

 The purpose of this research is to determine the influence of work motivation and work 

discipline on employee performance at PT Khan Yoga Fit North Jakarta. either partially or 

simultaneously. The method used in this research is a quantitative method. The sampling 

technique used a sample of 86 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, simple linear tests, multiple linear regression tests, coefficient of 

determination, hypothesis t tests and hypothesis f tests. The results of this research are that 

work motivation has a significant effect on employee performance with a simple linear 

regression equation Y= 16.272 + 0.608 X1 correlation coefficient of 0.695. The coefficient of 

determination value was 48.3% and the hypothesis test obtained a value of tcount > ttable 

(3.901>1.716). Work discipline has a significant effect on employee performance with the 

simple linear regression equation Y= 11.728 + 0.714 X2. correlation coefficient of 0.734. The 

coefficient of determination value was 53.9% and the hypothesis test obtained a value of tcount 

> ttable (5.201>1.716). Work motivation and work discipline simultaneously have a significant 

effect on employee performance with the multiple linear regression equation Y = 8.648 + 0.319 

X1 + 0.473 X2. The correlation coefficient value is 0.738. This means that the independent 

variable and the dependent variable have a strong relationship. The coefficient of determination 

test was 39%, while the remaining 74.6% was influenced by other factors. hypothesis testing 

obtained a value of Fcount > Ftable or (64.922 > 3.11). 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Khan Yoga Fit Jakarta Utara. 

baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

sebanyak 86 responden. Analisis data mengunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefesien determinasi, 

uji t hipotesis dan uji f hipotesis. Hasil penelitian ini adalah motivasi kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier 

sederhana Y= 16,272 + 0,608 X1 koefisien korelasi sebesar 0,695. Nilai koefesien 

determinasi sebesar 48,3% dan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel 

(3,901>1,716). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi linier sederhana Y= 11,728 + 0,714 X2. koefisien korelasi 

sebesar 0,734. Nilai koefesien determinasi sebesar 53,9% dan uji hipotesis diperoleh 

nilai thitung > ttabel (5,201>1,716). Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier 

berganda Y = 8,648 + 0,319 X1 + 0,473 X2. Nilai koefesien korelasi sebesar 0,738. Artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang kuat. Uji koefesien 

determinasi sebesar 39%, sedangkan sisanya sebesar 74,6% dipengaruhi faktor lain. 

uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel atau (64,922 > 3,11). 

Kata Kunci :Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dalam kajian ilmu manajemen diketahui setidaknya terdapat empat fungsi 

manajemen yaitu perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controling).Seiring berjalannya waktu, keempat fungsi 

tersebut tentulah akan mengalami tekanan-tekanan yang hebat baik secara internal 

maupun yang datang secara eksternal. Tekanan-tekanan tersebut bisa dalam bentuk 

tuntutan kerja dengan standar tinggi, penyesuaian terhadap perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, lingungan kerja yang kondusif, kompetensi yang harus 

tergaja di semua bidang, persaingaan pasar yang sangat ketat serta percepatan 

perubahan situasi ekonomi dan lingkungan sosial. 

Bagi perusahaan, semua bentuk tekanan dan permasalahan yang ada tersebut 

haruslah bisa diantisipasi dengan sangat terukur, penuh dengan pertimbangan dan 

kebijaksanaan baik secara moril maupun materil. Oleh sebab itu perusahaan harus 

bisa menciptakan suatu sistem manajemen yang handal, unggul, dinamis, fleksibel 

dan futuristik dalam mengelola jalannya roda perusahaan agar tetap bisa bersaing 

dan bertahan dari waktu ke waktu. 

 Untuk bisa mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan baik, maka unsur 

pertama dan utama sekali yang mesti diperhatiakan dan dikelola dengan serius 

adalah manusianya. Sebab manusialah yang akan merancang, mengaplikasikan, 

melaksanakan serta melakukan pengawasan terhadap semua unsur manajemen 

lainnya baik itu modal, materi, metode, mesin dan pasar. Di sinilah pentingnya 

manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan. Jika 

perusahaan mampu untuk menciptakan manajemen sumber daya manusia yang 
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unggul dan kompetitif maka tentulah akan berdampak pada bagusnya kinerja 

perusahaan. Begitu juga sebalinya, jika perusahaan tidak memiliki manajemen 

sumber daya yang unggul dan kompetitif maka sudah barang tentu juga berdampak 

pada buruknya kinerja perusahaan di masa-masa yang akan datang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas,  maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara ? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara ? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta 

Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

  Menurut Handoko (2016:8) Manajemen adalah proses 

perencanaan, perorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lain 

nya agar mencapai tujuan organisasi yng telah diterapkan. Menurut P.I Oey 

Liang Lee, (2013:4) manajemen adalah adalah seni ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian manusia 

maupun barang-barang (terutama manusia) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

  Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016:9) manajemen adalah 

mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Berdasarkan beberapa 
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pengertian manajemen diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah kegiatan mengarahkan dan mengendalikan semua kegiatan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan dan bertujuan untuk mencapai visi dan misi 

bersama. 

1. 2.4  Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban kesimpulan sementara yang diajukan oleh peneliti 

pada saat melakukan penelitian. Hal ini selaras dengan yang telah dikemukakan oleh 

Sugiyono (2017:159) yang menyatakan bahwa hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas (X1, X2) 

disebut Independent, dan variable terikat (Y) disebut Dependen. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah X1= Motivasi Kerja X2 = Disiplin Kerja dan variabel terkait 

yang digunakan adalah Y= Kinerja.  

Dari uraian di atas, maka hipotesis yang didapat oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Ho : p1 = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

 motivasi terhadap kinerja karyawan  pada PT Khan Yoga Fit  

2. Ha : p1 ≠ : 0 :  Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antaramotivasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara 

3. Ho : p2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

 disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara 

4. Ha : p2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

 disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta 

Utara 

5. Ho : p3 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara

 motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan  pada PT Khan Yoga Fit di 

Jakarta Utara  

6. Ha : p3 ≠ 0 :  Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antaramotivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit 

di Jakarta Utara 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:9), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

terhadap filsafat positivisme, metode ini digunakan dalam penelitian terhadap sampel 

dan populasi penelitian, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan dengan 

acak atau random sampling. Sedangkan pengumpula data dilakukan dengan cara 

memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai. Analisis data yang digunakan 

bersifat kuantitatif atau bisa diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 



  
 
 

 
 
 

107 | P a g e  
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 4 No 3  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

ditetapkan sebelumnya. 

 Penelitian ini menghubungkan motivasi dan disiplin kerja sebagai variabel 

bebas (X) dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Jenis metode penelitian 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode analisa asosiatif yang 

melihat hubungan antara 2 (dua) variabel atau lebih. Secara teknis operasional 

pengumpulan data dibatasi dengan 3 (tiga) variabel yaitu Motivasi, Disiplin kerja, dan 

Kinerja.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2019:80) populasi merupakan populasi merupakan 

suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh penulis 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai dalam 

penelitian yang penulis ambil, yaitu pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara. Maka 

populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang aktif bekerja pada 

PT Khan Yoga Fit di Jakarta Utara berjumlah 86 orang.  

b. Sampel  

       Menurut Sugiyono (2018:81) ‘’sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. menurut Arikunto 

(2018:131), “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sampel 

yang akan digunakan pada penlitian ini adalah seluruh karyawan PT Khan 

Yoga Fit di Jakarta Utara berjumlah sebanyak 86 orang karyawan 

1. Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. 

Menurut Singgih Santoso (2015:342) berpendapat sebuah model regresi akan 

digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model 

dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah 

model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa 

disebut asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji 

Heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali 

(2017:105), berpendapat bahwa uji multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
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variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen  

sama dengan nol. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar 

anggota sampel. Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat bahwa uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi 

antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-Watson 

(DW test) dengan rumus: 

𝒅 =
∑𝒏
𝒕 = 𝟐(𝒆𝒕 = 𝒆𝒕 − 𝟏)𝟐

∑𝒏
𝒕 = 𝒆𝟏

𝟐𝒕
 

Sumber: Sugiyono (2018:92)  

Keterangan: 

et : adalah residual tahun t 

et-1 : adalah residual satu tahun sebelumnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain.  

Cara lain dalam menguji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan 

dengan grafik scater plot dapat melihat grafik scatter plot (Ghozali, 2017:125-

126), dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak membentuk 

pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi problem Heteroskedastisitas 

2) Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola 

tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat 

disimpulkan terjadi problem Heteroskedastisitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.6 Uji Instrumen Data  

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

di karenakan data merupakan penggambaran variabel yang di teliti dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotensisi. Valid atau tidaknya data sangat menentukan 

kualitas dari data tersebut. Hal ini tergantung instrument yang di gunakan apakah 

asas validasi dan reliabilitas. Adapun pengujian instrumen ini di gunakan 3 (tiga) 
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pengujian yaitu : 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya indikator atau 

kuesioner dari masing-masing variabel. Pengujian di lakukan dengan 

membandingkan r hitung dan r tabel. 

a. Uji Validitas Motivasi (X1) 

     Guna mengetahui hasil analisis uji validitas dari variabel motivasi (X1) 

menggunakan komputer program SPSS Versi 26 for windows output data 

variabel motivasi X1 yang merupakan data ordinal sampel berjumlah 86 dengan 

jumlah soal 10 pernyataan  sebagai berikut : 

Tabel  4.4 

Tabulasi Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,575 0,212 Valid 

X1.2 0,741 0,212 Valid 

X1.3 0,753 0,212 Valid 

X1.4 0,735 0,212 Valid 

X1.5 0,775 0,212 Valid 

X1.6 0,640 0,212 Valid 

X1.7 0,774 0,212 Valid 

X1.8 0,666 0,212 Valid 

X1.9 0,522 0,212 Valid 

X1.10 0,640 0,212 Valid 

                       Sumber : Data olahan dari spss versi 26 

2. Uji Reliabilitas 

Uji realiabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau kuesioner 

yang di gunakan dapat di percaya atau handal sebagai alat ukur. Realibilitas suatu 

indikator atau kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dengan taraf 

signifikan 5% berikut tabel hasil realibilitas instrument: 

a. Motivasi (X1) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Motivasi (X1) 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N 

of 

Items 

0.873 10 

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

      3. Uji Asumsi Klasik 
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      a. Uji Normalitas  

Uji normalitas untuk menguji distribusi data yang akan dianalisis 

menyebar normal. Uji normalitas di maksudkan untuk menguji apakah data 

yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal baik secara 

multivarian maupun univarian. Dapat dilihat pada tabel berikut :  

 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

Gambar 4.5 

Grafik Normal Probability 

Berdasarkan gambar 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas karena titik-

titik menyebar disekitar garis diagonal.  

  b. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau 

pasti. Uji ini digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang tinggi antara 

variabel motivasi dan disiplin dalam suatu regresi berganda. cara umum yang 

digunakan dalam uji multikolinearitas peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya 

masalah multikolinearitas pada model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan 

tidak adanya masalah multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus diatas dari 

0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) harus dibawah dari 10. Hasil penelitian 

dari uji multikolinearitas adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.10 

Tabel Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

M

odel 

U

nstan

dardi

zed 

Coeff

icient

s 

S

tan

da

rdi

ze

d 

Co

effi

cie

nts 

t 

S

i

g. 

C

olline

arity 

Statist

ics 
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a. Dependent Variable: 

KINERJA 

          Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

 c. Uji Heteroskedastisitas 

      pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan 

varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. 

Model penelitian yang baik adalah heteroskedastisitas, yaitu varian dan residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain hasilnya tetap. Dapat dilihat dalam 

gambar berikut ini :  

 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 
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Gambar 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Grafik Scatterlot 

      5. Pengujian Hipotensis 

      a. Uji Hipotensis Secara Parsial (Uji T) 

      Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antar 

variabel independen terhadap variabel dependen, dimana nilai Thitung  lebih besar 

dari Ttabel menunjukan diterimannya hipotensis yang diajukan dan untuk 

mengetahui pengaruh variabel motivasi (X1), disiplin kerja (X2) kinerja karyawan 

(Y). 

      Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka 

digunakan kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dan membandingkan Thitung  

dan Ttabel dengan kriteria sebagai berikut: 

1.) Jika Thitung > Ttabel, maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2.) Jika Thitung < Ttabel, maka H0 ditolak, Ha diterima 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Hipotensis (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficients T 
Sig

. 

B 
Std

. Error 
Beta 

1 

(Consta

nt) 

8.6

48 

2.8

55 
  

3.0

29 

0.0

03 

MOTIV

ASI 

0.3

19 

0.0

82 
0.365 

3.9

01 
0 

DISIPLI

N 

0.4

73 

0.0

91 
0.486 

5.2

01 
0 

a. Dependent Variable: KINERJA 

                Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

b. Uji Hipotensis Secara Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel indepen terhadap 

variabel dependen secara simultan, yaitu variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan (Y). 

Untuk menguji pengaruh motivasi (X1) dan disiplin (X2) secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan (Y). dapat dilakukan uji statistik F (uji simultan). 

Sebagai pembanding melihat pengaruh signifikan, maka digunakan kriteria taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05) dan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada kriteria 

sebagai berikut : 
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1.) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, Ha diterima  

2.) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, Ha ditolak 

 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regressi

on 
883.23 2 

441.6

15 

64.9

22 

.00

0b 

Residual 
564.58

4 

8

3 
6.802     

Total 
1447.8

14 

8

5 
      

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN, MOTIVASI 

                      Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 

4.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT Khan Yoga Fit  

Motivasi PT Khan Yoga Fit. berdasarkan pada tabel hasil jawaban 

seluruh responden yang berjumlah 86 dengan 10 item pertanyaan dengan nilai 

rata-rata tertinggi 4,15 pada pernyataan indikator kebutuhan sosial, dimana 

pihak instansi selalu memberikan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi. 

Dan nilai rata-rata terendah 3,86 yaitu pada pernyataan indikator kebutuhan 

dorongan mencapai tujuan, yang dimana karyawan tidak berusaha menjadi 

diri yang lebih baik dalam melaksanakan pekerjaan yang diemban sebagai 

tugas dan tanggung jawab.  

        Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana motivasi, di peroleh nilai 

persamaan regresi Y= 16,272 + 0,608 X1 yang artinya nilai kostanta sebesar 

16,272 Diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 16,272 point dan nilai koefesien 

regresi motivasi (X1) sebesar 0,608 diartikan apabila kostanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,608 poin. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh 

sebesar 0,483 atau 48,3% sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain. hasil uji parsial (uji t) motivasi terhadap kinerja karyawan nilai 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) Dengan nilai 

Thitung>Ttabel (5,201>1,716) artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan.  

    2. Pengaruh Pengaruh  Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Khan Yoga 

Fit  

Disiplin PT Khan Yoga Fit berdasarkan pada hasil jawaban seluruh 

responden yang berjumlah 86 dengan 10 item pertanyaan dengan nilai rata-

rata tertinggi 4.09 pada pernyataan indikator Taat terhadap peraturan 

perusahaan dan Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, yang dimana 

karyawan mengetahui sepenuhnya peraturan yang sudah di tetapkan 

perusahaan serta karyawan selalu melaksanakan pekerjaan sesuai instruksi 

yang diberikan atasan. Dan nilai rata-rata terendah 43,87 yaitu pada 

pernyataan indikator taat terhadap aturan waktu yang dimana yang dimana 

karyawan terkadang absen dari pekerjaan tanpa alasan yang tidak jelas. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana disiplin kerja, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y= 11,728 + 0,714 X2 yang artinya nilai kostanta sebesar 

11,728 Diartikan bahwa jika variabel disiplin X2 tidak ada maka telah terdapat 

nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11,728 Point dan nilai koefesien regresi 

disiplin (X2) sebesar 0,714 diartikan apabila kostanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,714 poin. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh 

sebesar 0,539 atau 53,9% sedangkan sisanya sebesar 53,9% di pengaruhi oleh 

faktor lain. hasil uji parsial (Uji T) disiplin terhadap kinerja karyawan nilai 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05.) dengan nilai 

Thitung>Ttabel (5,201 > 1,716) artinya disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Khan 

Yoga Fit.  

                     Kinerja PT Khan Yoga Fit Berdasarkan pada hasil jawaban seluruh 

responden yang berjumlah 86 dengan 10 item pertanyaan, dengan nilai rata-

rata tertinggi 4,16 pada pernyataan indikator kerjasama dimana karyawan 

selalu bertanggung jawab dengan pekerjaan yang mereka kerjakan. Dan nilai 

rata-rata terendah yaitu sebesar 4,01 yaitu pada indikator tanggung jawab 

dimana karyawan terkadang melakukan pekerjaannya dengan tidak akurat.  

          Hasil dari uji analisis regresi berganda pengaruh motivasi dan 

disiplin terhadap kinerja karyawan adalah Y = 8,648 + 0,319 X1 + 0,473 X2 yang 

artinya nilai kostanta sebesar 8,648 besaran kostanta menunjukan bahwa jika 

variabel-variabel independen (motivasi dan disiplin kerja) diasumsikan dalam 

keadaan tetap, maka variabel dependen (kinerja karyawan) akan dipengaruhi 

sebesar 8,648 Nilai motivasi (X1) 0,319 diartikan apabila kostanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 
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1 unit pada variabel motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 8,648 point dan nilai disiplin (X2) 0,473 

diartikan apabila kostanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

motivasi (X1), maka setiap motivasi perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 8,648 point. Hasil uji determinasi antara motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan menunjukan nilai Hasil uji adalah nilai R square 

0,61 atau 61% maka pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 61% dan sisanya sebesar 39% dipengaruhi variabel lain 

diluar variabel yang diteliti. Nilai uji F atau uji secara simultan untuk 

mengetahui pengaruh variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, dari hasil uji tersebut mengahasilkan nilai Fhitung sebesar 64,922 

dengan nilai Ftabel sebesar 3,11 atau 64,922 > 3,11 dan secara statistik diperoleh 

nilai signifikan 0,000 < 0,050 maka artinya bahwa motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Khan Yoga Fit pada yang telah 

diuraikan, maka penelitan dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regersi linier sederhana Y= 

16,272 + 0,608 X1. Hal ini dibuktikan dengan Thitung > Ttabel atau (3,901>1,716), hal 

tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regersi linier 

sederhana Y= 11,728 + 0,714 X2. Hal ini dibuktikan dengan Thitung > Ttabel atau 

(5,201>1,716), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regersi 

linier berganda Y = 8,648 + 0,319 X1 + 0,473 X2 dan uji hipotesis diperoleh nilai 

Fhitung  > Ftabel sebesar (64,922 > 3,11), hal tersebut juga diperkuat dengan 

probability signifikan (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signnifikan secara simultan antara 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

5.2 Saran  
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       Hasil penilitian menyatakan bahwa motivasi dan disiplin kerja sangat 

penting untuk menekankan semangat kinerja para karyawan. Berdasarkan 

kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu : 

1. Disarankan kepada perusahaan agar selalu memperhatikan dan membuat 

tujuan motivasi kerja dengan baik perusahaan juga harus lebih memperhatikan 

kebutuhan kerja dan perhatian kepada karyawannya, agar karyawan bisa 

melaksanakan tujuannya dengan jelas dan penuh bertanggung jawab . 

Perusahaan juga harus lebih memperhatikan karyawannya selalu, dengan 

melihat pekerjaan yang mereka lakukan . Guna untuk meningkatkan motivasi 

kerja yang ada di perusahaan.  

2. Perusahaan selalu melihat dan mengecek absensi agar terciptanya disiplin 

kerja mulai dari jam masuk dan jam pulang sesuai dengan peraturan yang ada 

dengan memberikan surat peringat (SP) agar bisa dipatuhi oleh karyawan dan 

jika memang karyawan tidak bisa hadir sebaiknya pihak perusahaan 

menegaskan kepada setiap karyawan untuk membuat surat permohonan izin 

(SPI). dan pihak perusahaan juga bisa lebih tegas lagi kepada karyawan yang 

tidak melakukan sebuah pekerjaanya dengan tidak bertanggung jawab guna 

terciptannya pekerjaan yang sesuai dengan apa yang di inginkan atau tujuan 

perusahaan. 

3. saran untuk kinerja sebaiknya pihak perusahaan lebih tegas lagi kepada 

karyawannya terutama karyawan yang kurang tegas dan kurang akurat dalam 

melakukan pekerjaannya. serta pihak perusahaan juga harus sering 

memberikan semangat kepada pekerja agar karyawan atau pekerja lebih giat 

dalam melakukan dan menyelesaikan kerjannya tepat waktu.  

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang ditemui dan perlu 

diperbaiki serta dikembangkan guna dijadikan masukan dan rujukan pada 

penelitian-penelitian yang akan datang yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Adapun keterbatasan penelitian yang dimaksud diantaranya adalah 

sebagai berikut :  

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukan pendapatan responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapatan responden dalam kuesionernya. 

2. kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, penelitian ini terbatas meneliti 2 

faktor yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu motivasi dan disiplin 

kerja sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan.    
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